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Received : January 2020 This study aims to determine the increase in student learning

achievement by cooperative learning with the Team
Accelerated Instruction model on the subject of
Thermochemistry towards Class XI MIA2 students of SMA
Negeri 1 Kepenuhan in the 2019/2020 Academic Year. This
Classroom Action Research consists of two cycles, each of
which consists of planning, action, observation, and
reflection. The subject of this research was class XI MIA2
SMA Negeri 1 Kepenuhan, amounting to 36 students. Data
collection techniques with written tests and observation
sheets of student activities, which are then analyzed with
quantitative and qualitative descriptive techniques. The
results of quantitative data analysis of written tests in the
study showed an increase in student achievement with
classical completeness 36.11% before the cycle to 75% in
cycle 1, and increased again to 100% in cycle 2. The average
value of student achievement has increased i.e. 65.28 before
cycle 1, to 70.83 in cycle 1, and 81.58 in cycle 2. The range
of the lowest and highest values ​ ​ also increased in each
cycle, cycle 1 in the range 55-85, becoming a range of 70 -
90 in cycle 2. Analysis of qualitative data on the results of
collaborative observations, activeness, ability to provide
explanations, tolerance, and seriousness of students, also
increased from cycle 1 to cycle 2. The results of the study
prove that Cooperative Learning Team Accelerated
Instruction Model Can Improve Student Learning
Achievement in the Main Thermochemical Discussion of
Class XI MIA2 State High School 1 Kepenuhan in the
2019/2020 Academic Year.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
prestasi belajar siswa dengan pembelajaran kooperatif model
Team Accelerated Instruction pada pokok bahasan
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Termokimia terhadap siswa Kelas XI MIA2 SMA Negeri 1
Kepenuhan Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian Tindakan
Kelas ini terdiri dari dua siklus, yang masing-masing siklus
terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Subjek penelitian ini adalah kelas XI MIA2 SMA Negeri 1
Kepenuhan yang berjumlah 36 siswa. Teknik pengumpulan
data dengan tes tertulis dan lembar observasi aktivitas siswa,
yang kemudian dianalisa dengan tekhnik deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Hasil analisa data kuantitatif dari tes tertulis
dalam penelitian menunjukkan adanya peningkatan prestasi
belajar siswa dengan ketuntasan klasikal 36,11 % sebelum
siklus menjadi 75 % pada siklus 1, serta meningkat lagi
menjadi 100% pada siklus 2. Rata-rata nilai prestasi belajar
siswa mengalami peningkatan yaitu 65,28 sebelum siklus 1,
menjadi 70,83 pada siklus 1, dan 81,58 pada siklus 2.
Rentang nilai terendah dan teratas juga mengalami
peningkatan pada tiap siklusnya, siklus 1 dalam rentang 55 –
85, menjadi rentang 70–90 pada siklus 2. Analisis data
kualitatif hasil observasi kerja sama, keaktifan, kemampuan
memberikan penjelasan, toleransi, dan keseriusan siswa, juga
mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Hasil
penelitian membuktikan bahwa pembelajaran Kooperatif
Model Team Accelerated Instruction dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa pada pokok bahasan Termokimia kelas
XI MIA2 SMA Negeri 1 Kepenuhan Tahun Pelajaran
2019/2020.
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A. Pendahuluan

Keberhasilan suatu proses

pembelajaran ditandai dengan

meningkatnya prestasi belajar siswa.

Peningkatan prestasi belajar siswa

dipengaruhi oleh strategi dan metode guru

dalam melaksanakan pembelajaran. Guru

sebagai pendidik harus dapat memilih

metode mengajar yang tepat, agar materi

pelajaran yang disampaikan dapat

sepenuhnya dikuasai dan dipahami oleh

siswa selaku peserta didik. Untuk dapat

memahami dan menguasai materi

pelajaran siswa harus termotivasi, giat dan

aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Banyak siswa yang beranggapan

bahwa pelajaran kimia merupakan mata

pelajaran yang sulit sehingga siswa kurang

berminat dengan mata pelajaran kimia.

Saat pembelajaran berlangsung, siswa

kurang aktif dalam mengikuti

pembelajaran. Siswa merasa malu dan

takut bertanya kepada guru, walaupun ia

belum memahami materi yang diajarkan.

Hal ini menyebabkan materi pelajaran

tidak dapat dipahami siswa secara baik.

Selama ini guru menggunakan

metode yang cenderung monoton yaitu

metode ceramah dan pengajaran langsung

dalam proses pembelajaran di kelas.

Kegiatan pembelajaran masih berpusat

pada guru sehingga siswa merasa bosan

dan kurang berperan aktif dalam proses

pembelajaran. Cara ini ternyata kurang

efektif untuk mencapai ketuntasan belajar

minimal mata pelajaran kimia sesuai

tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan SMA Negeri 1 Kepenuhan

Tahun Pelajaran 2019/2020. Hal ini

dibuktikan dari hasil tes tertulis terhadap

36 siswa pada pokok bahasan minyak

bumi, dengan KKM 67 hanya 36,11%

siswa kelas XI MIA2 yang mencapai

tingkat ketuntasan belajar minimal, pada

tes tertulis tersebut diperoleh nilai rata-rata

65,28.

Model pembelajaran yang

diterapkan guru tersebut tidaklah bijaksana

karena mengesampingkan adanya

perbedaan sifat, kepribadian, daya nalar

dan pengetahuan serta kemampuan siswa

dalam menerima atau memahami pelajaran.

Jika hal tersebut dibiarkan, maka akan

mempengaruhi upaya peningkatan prestasi

belajar siswa. Aspek kreatifitas siswa tidak

tergarap dengan baik dan hanya

mengharap dari guru. Konsekuensinya,

sifat kemandirian siswa yang seharusnya

dibangun sedini mungkin tidak terbentuk

sebagaimana yang diharapkan. Karena itu

Pembelajaran Kooperatif Model Team Accelerated Instruction untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa pada Pokok Bahasan Termokimia Kelas IX MIA 2 SMA Negeri 1 Kepenuhan tahun Pelajaran 2019/2020
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diperlukan suatu model pembelajaran yang

dapat membangun dan mengembangkan

aspek kognitif, afektif dan daya motorik

siswa. Untuk itu metode pembelajaran

kooperatif diharapkan dapat dijadikan

solusi untuk menumbuhkembangkan kerja

sama dan saling bertukarpikiran antar

siswa dalam proses pembelajaran,

sehingga pemahaman siswa terhadap

materi pelajaran lebih baik.

Salah satu model pembelajaran

kooperatif yang dapat diterapkan dalam

pembelajaran mata pelajaran kimia adalah

model Team Accelerated Instruction).

Dengan model pembelajaran ini siswa

diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan belajarnya secara mandiri di

bantu tim, Lundgren (dalam Budiastuti,

2001). Artinya permasalahan yang

dihadapi oleh seorang siswa dapat

diselesaikan melalui pembahasan

kelompok. Setiap anggota kelompok

mengungkapkan pendapatnya untuk

diakomodir guna menetapkan suatu

kesimpulan atas pemecahan masalah.

Kesimpulan tersebut disebut kesimpulan

kelompok. Setiap anggota kelompok harus

mengetahui dan memahami kesimpulan

kelompok tersebut sehingga terbangun

kemampuan secara individual yang pada

akhirnya dapat meningkatkan prestasi

belajar setiap siswa.

Terinspirasi oleh asumsi bahwa

dengan kerjasama yang baik dalam

kelompok dan peningkatan kemandirian

belajar siswa dengan menggunakan

pendekatan kooperatif model Team

Accelerated Instructuion dapat mendorong

aktivitas dan kreatifitas belajar siswa

memperoleh prestasi belajar yang optimal,

maka peneliti melakukan penelitian

dengan judul “Pembelajaran Kooperatif

Model Team Accelerated Instruction

untuk Meningkatkan Prestasi Belajar

Siswa Pada Pokok Bahasan Termokimia

Kelas XI MIA2 SMA Negeri 1

Kepenuhan Tahun Pelajaran 2019/2020”.

Pembatasan masalah dalam

penelitian ini adalah prestasi dan aktivitas

belajar siswa yang masih rendah. Masalah

ini akan diatasi dengan dengan penerapan

pembelajaran kooperatif model Team

Accelereated Instruction.

Tujuan dilakukan penelitian ini

adalah untuk mengetahui apakah terjadi

peningkatan prestasi belajar siswa melalui

penerapan pembelajaran kooperatif model

Team Accelerated Instruction pada pokok

bahasan termokimia kelas XI MIA2 SMA
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Negeri 1 Kepenuhan tahun pelajaran

2019/2020.

B. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah

jenis Penelitian Tindakan Kelas yang

terdiri dari dua siklus. Penelitian ini

dilakukan oleh guru pada kelas yang

diajarnya dibantu 1 orang guru yang

relevan sebagai observer. Subjek

penelitian adalah siswa kelas XI MIA2

SMA Negeri 1 Kepenuhan yang berjumlah

36 orang. Prosedur penelitian meliputi

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan

refleksi. Instrumen pengumpul data berupa

instrumen data kuantitatif berupa soal-soal

ujian tertulis dan instrument data kualitatif

berupa lembar observasi aktivitas siswa.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

1.1 Siklus 1

Siklus 1 dilaksanakan sebanyak 3

kali pertemuan, Durasi waktu pelaksanaan

setiap pertemuan adalah selama 2 X 45

menit. Mata pelajaran yang diajarkan

adalah mata pelajaran kimia, dengan

jumlah siswa yang diteliti adalah sebanyak

36 orang. Model pembelajaran yang

digunakan adalah pembelajaran kooperatif

model Team Accelerated Instruction, yaitu

suatu model pembelajaran yang

menggabungkan pembelajaran kooperatif

dengan pembelajaran individual dengan

tujuan menggunakan fasilitas kelompok

untuk meningkatkan hasil belajar siswa

secara individual.

Ketuntasan belajar klasikal siswa

Kelas XI MIA2 SMA Negeri 1 Kepenuhan

setelah dilaksanakan evaluasi diakhir

siklus 1 adalah 75% dengan nilai rata-rata

70,83. Sementara aktivitas siswa yang

diobservasi dapat dirincikan : kehadiran

siswa 100%, kerjasama siswa dalam

diskusi kelompok 44,45%, Keaktifan

siswa memberikan pendapat dalam diskusi

kelompok 43,05%, Kemampuan siswa

menjelaskan pendapatnya 43,1%,

Toleransi siswa dalam Diskusi Kelompok

50%, dan Keseriusan siswa dalam diskusi

kelompok 50%.

Hasil refleksi terhadap prestasi

belajar siswa pada siklus 1 didapatkan

ketuntasan klasikal siswa setelah

dilaksanakan evaluasi 75% dengan nilai

rata-rata 70,83. Sementara pada prasiklus

ketuntasan klasikal siswa 36,11% dengan

nilai rata-rata 65,28. Dilihat dari hasil

evaluasi tersebut telah terjadi peningkatan

prestasi belajar siswa, namun ketuntasan

Pembelajaran Kooperatif Model Team Accelerated Instruction untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa pada Pokok Bahasan Termokimia Kelas IX MIA 2 SMA Negeri 1 Kepenuhan tahun Pelajaran 2019/2020
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klasikal siswa kelas XI MIA2 belum

tercapai karena belum mencapai 85%

siswa dalam kelas XI MIA2 tuntas,

(Subiyanto, 1986). Oleh karena itu

penelitian ini masih perlu dilanjutkan

kesiklus 2 dengan beberapa motivasi dan

arahan lebih lanjut pada siklus 2.

Sementara hasil refleksi aktivitas siswa

didapat :

1. Seluruh siswa hadir pada siklus 1, ini

menunjukkan antusias siswa yang

tinggi mengikuti pembelajaran.

Antusias ini terus dimotivasi guru

agar seluruh siswa mengikuti

pembelajaran pada siklus 2

2. Terdapat 20 siswa yang belum

kerjasama siswa dalam diskusi

kelompok, siswa masih cenderung

mengerjakan soal sendiri-sendiri.

Guru memberi penjelasan pentingnya

kerjasama dalam memecahkan

masalah, baik memecahkan soal-soal

maupun masalah sosial dimasyarakat.

3. Terdapat 21 siswa yang belum aktif

memberikan pendapat dalam diskusi

kelompok, diskusi kelompok masih

didominasi oleh siswa-siswa yang

pintar. Siswa belum biasa mencari

kebenaran dalam menjawab soal lewat

forum diskusi. Guru memberikan

motivasi bahwa ketua kelompok dan

anggota kelompok harus berperan

serta dan aktif dalam diskusi, jangan

ragu, takut apalagi malu.

4. Terdapat 21 siswa yang belum

mampu menjelaskan pendapat dalam

diskusi, siswa kurang berani dan tidak

yakin dengan jawaban sendiri. Guru

menyarankan bahwa dalam diskusi

kelompok harus dapat menjelaskan

pendapat dan gagasan dalam

menyelesaikan soal, jawaban yang

benar harus dipertahankan. Siswa

harus terbiasanya berargumen dari

kebenaran jawabannya.

5. Terdapt 18 siswa yang belum

toleransi terhadap anggota kelompok

yang kurang pintar, siswa yang pintar

cenderung mencemooh jawaban siswa

yang kurang pintar, sehingga siswa

kurang pintar merasa minder. Guru

menengahi dan memberi saran agar

seluruh siswa saling berbagi saat

diskusi, siswa pintar memberi

kesempatan kepada siswa yang

kurang pintar untuk mengeluarkan

pendapatnya. Seluruh siswa saling

mengisi dan memberi untuk

mendapatkan pemahaman.
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6. Terdapat 18 siswa yang belum serius

dalam diskusi kelompok, siswa

bergurau saat proses pembelajaran.

Guru menegur siswa yang bergurau

dan selanjutnya menyarankan siswa

agar lebih serius lagi saat diskusi.

Keseriusan dalam belajar akan

mempercepat pemahaman materi

pelajaran.

1.2 Siklus 2

Siklus 2 dilaksanakan sebanyak 3

kali pertemuan, Durasi waktu pelaksanaan

setiap pertemuan adalah selama 2 X 45

menit. Siklus 2 merupakan kelanjutan dari

siklus 1. Proses pembelajaran pada siklus

2 dilakukan dari hasil refleksi terhadap

kekurangan-kekurangan siklus 1.

Ketuntasan belajar klasikal setelah

dilaksanakan evaluasi diakhir siklus 2

adalah 100% dengan nilai rata-rata 81,58.

Sementara aktivitas siswa yang

diobservasi dapat dirincikan : kehadiran

siswa 100%, kerjasama siswa dalam

diskusi kelompok 62,5%, Keaktifan siswa

memberikan pendapat dalam diskusi

kelompok 62,5%, Kemampuan siswa

menjelaskan pendapatnya 66,7%,

Toleransi siswa dalam Diskusi Kelompok

69,5%, dan Keseriusan siswa dalam

diskusi kelompok 69,5%.

Hasil refleksi terhadap prestasi

belajar siswa pada siklus 2 didapatkan

ketuntasan klasikal siswa mencapai 100%

dengan nilai rata-rata 81,58. Pada siklus 2

baik prestasi belajar maupun nilai rata-rata

mengalami peningkatan dibandingkan

dengan siklus 1. Pada siklus 2 ketuntasan

klasikal sudah tercapai, karena ketuntasan

klasikal telah ≥ 85% (Subiyanto, 1986).

Berdasarkan refleksi prestasi belajar pada

siklus 2 peneliti tidak lagi melanjutkan

kesiklus berikutnya.

Hasil refleksi aktivitas siswa pada

siklus 2 mulai kehadiran siswa, kerjasama

siswa dalam diskusi kelompok, Keaktifan

siswa memberikan pendapat dalam diskusi

kelompok, Kemampuan siswa

menjelaskan pendapatnya, Toleransi siswa

dalam Diskusi Kelompok, dan Keseriusan

siswa dalam diskusi kelompok secara

umum juga mengalami peningkatan. Pada

siklus 2 siswa sudah terbiasa mengikuti

pembelajaran kooperatif model Team

Accelerated Instruction (TAI).

Meningkatnya aktivitas siswa ini

mengakibatkan meningkatnya prestasi

belajar siswa.

Pembelajaran Kooperatif Model Team Accelerated Instruction untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa pada Pokok Bahasan Termokimia Kelas IX MIA 2 SMA Negeri 1 Kepenuhan tahun Pelajaran 2019/2020
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2. Pembahasan

2.1 Prestasi Belajar Siswa

Upaya peningkatan prestasi belajar

mata pelajaran kimia siswa Kelas XI

MIA2 SMA Negeri 1 Kepenuhan Tahun

Pelajaran 2019/2020 melalui Pendekatan

Pembelajaran Kooperatif Model Team

Accelerated Instruction dilakukan dengan

dua siklus. Setiap siklus memuat langkah-

langkah; Perencanaan, Tindakan,

Pengamatan / Observasi, Refleksi dan

diakhiri dengan Evaluasi. Setiap tindakan

pembelajaran yang dilakukan pada siklus

1 diikuti dengan observasi yang datanya

dianalisis untuk kepentingan kegiatan

refleksi dalam perencanaan siklus 2.

Refleksi yang dimaksud bertujuan untuk

menentukan langkah-langkah perbaikan

atau perubahan yang perlu dilakukan

supaya prestasi belajar siswa dapat

ditingkatkan pada siklus 2. Selanjutnya,

untuk mengukur keberhasilan tindakan

yang dilakukan, baik secara individual

maupun klasikal, maka dilakukan evaluasi

belajar dalam bentuk tes tertulis. Hal ini

dimaksudkan untuk mengetahui kemajuan

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran

kimia yang telah dipelajari melalui

pendekatan kooperative model Team

Accelerated Instruction.

Berdasarkan analisis hasil evaluasi

belajar siswa, pada siklus 1diketahui

bahwa secara klasikal baru tercapai

ketuntasan belajar klasikal sebesar 75%,

dengan mean (skor rerata) sebesar

70,83. Oleh karena itu prestasi belajar

siswa belum mencapai ketuntasan klasikal

≥ 85%, namun demikian jika

dibandingkan dengan hasil observasi

prestasi belajar siswa sebelum siklus 1

dengan ketuntasan belajar klasikal

36,11 % dan nilai rata-rata siswa 65,28,

maka pada siklus 1 sudah nampak

peningkatan prestasi belajar siswa.

Setelah dilakukan perubahan-

perubahan yang dianggap mendukung

terhadap peningkatan prestasi belajar

siswa, berdasarkan hasil observasi dan

refleksi siklus 1, seperti mengoptimalkan

kerjasama dalam diskusi kelompok,

menyarankan bimbingan siswa yang pintar

terhadap siswa yang kurang pintar,

memotivasi agar seluruh siswa berani

mengeluarkan pendapat dan lebih serius

dalam diskusi, maka setelah dilaksanakan

evaluasi diakhir siklus 2, hasilnya terjadi

peningkatan prestasi belajar siswa pada

siklus 2 dari ketuntasan klasikal 75%

siklus 1 menjadi 100% siklus 2, terjadi

kenaikan sebesar 25%. Nilai rata-rata
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yang diperoleh siswa juga mengalami

peningkatan, dari 70,83 siklus 1 menjadi

81,58 siklus 2, terjadi kenaikan sebesar

10,75 point. Peningkatan prestasi belajar

siswa tersebut terjadi karena penerapan

pendekatan kooperative model Team

Accelerated Instruction dalam

pembelajaran.

2.1 Aktivitas Belajar Siswa

Keberhasilan dalam proses

pembelajaran tidak terlepas dari

ketertarikan siswa terhadap strategi dan

metode guru dalam menyampaikan materi

pelajaran. Siswa yang tertarik dengan

strategi dan metode guru dalam

menyampaikan materi pelajaran akan

membuat siswa aktif dan terlibat langsung

dalam proses pembelajaran. Selama ini

kecenderungan guru dalam melaksanakan

proses pembelajaran dengan menggunakan

metode ceramah dan pengajaran langsung.

Hal ini mengakibatkan siswa kurang aktif

saat proses pembelajaran berlangsung.

Setelah dilaksanakan proses

pembelajaran dengan penerapan

pembelajaran kooperatif model Team

Accelerated Instruction, ternyata terjadi

peningkatan aktivitas belajar siswa.

Aktivitas yang diamati adalah kehadiran

siswa, kerjasama siswa dalam diskusi

kelompok, Keaktifan siswa memberikan

pendapat dalam diskusi kelompok,

Kemampuan siswa menjelaskan

pendapatnya, Toleransi siswa dalam

Diskusi Kelompok, dan Keseriusan siswa

dalam diskusi kelompok.

Peningkatan aktivitas belajar siswa

ini terjadi karena dalam desain

pembelajaran kooperatif model Team

Accelerated Instruction mampu

mendorong siswa untuk bekerja sama

dalam kelompok dan sangat membantu

bagi siswa yang kemampuan akademiknya

tergolong rendah. Dalam hal ini kelompok

akan membantu anggotanya untuk

memahami suatu permasalahan, sehingga

tercapai apa yang disebut kelompok

memacu keberhasilan individu setiap

anggotanya. Hal ini sesuai dengan tujuan

pembelajaran kooperatif dengan model

Team Accelerated Instruction, yaitu untuk

menciptakan suatu situasi dimana

keberhasilan individu dipacu oleh

kelompoknya, Lundgren (dalam Budiastuti,

2001).

Peningkatan aktivitas belajar dalam

pembelajaran kooperatif model Team

Accelerated Instruction setidak-tidaknya

Pembelajaran Kooperatif Model Team Accelerated Instruction untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa pada Pokok Bahasan Termokimia Kelas IX MIA 2 SMA Negeri 1 Kepenuhan tahun Pelajaran 2019/2020
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disebabkan oleh tiga tugas pembelajaran,

Ibrahim (2000: 7), yaitu:

1) Kemampuan akademik: setiap anggota

dapat meningkatkan prestasi belajarnya

dengan perolehan nilai yang lebih baik.

2) Penerimaan perbedaan sosial: rasa

kebersamaan dalam kelompok akan

mengurangi kesenjangan sosial

disebabkan oleh adanya perbedaan

sosial.

3) Pengembangan keterampilan: dengan

model Team Accelerated Instruction

siswa dapat meningkatkan

keterampilannya seperti keterampilan

berdiskusi, kemampuan

mengemukakan pendapat, keterampilan

berbicara, dan menemukan sendiri

solusi suatu permasalahan.

D. Simpulan dan Saran

1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data

dari penelitian yang telah dilakukan, maka

disimpulkan ”Pembelajaran Kooperatif

Model Team Accelerated Instruction

Dapat Meningkatkan Prestasi Belajar

Siswa Pada Pokok Bahasan Termokimia

Kelas XI MIA2 SMA Negeri 1 Kepenuhan

Tahun Pelajaran 2019/2020. Peningkatan

prestasi belajar siswa dapat dilihat dari

ketuntasan klasikal sebelum siklus 36,11%,

meningkat menjadi 75% pada siklus 1 dan

meningkat lagi menjadi 100% pada siklus

2. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa

juga mengalami peningkatan, dari 65,28

sebelum siklus, 70,83 pada siklus 1 dan

meningkat menjadi 81,58 pada siklus 2.

Aktivitas belajar siswa yang diobservasi

yang meliputi kehadiran siswa, kerjasama

siswa dalam diskusi kelompok, Keaktifan

siswa memberikan pendapat dalam diskusi

kelompok, Kemampuan siswa

menjelaskan pendapatnya, Toleransi siswa

dalam Diskusi Kelompok, dan Keseriusan

siswa dalam diskusi kelompok juga

mengalami peningkatan dari siklus 1 ke

siklus 2.

2 Saran

Guru diharapkan lebih berorientasi

pada penggiatan siswa dalam aktivitas

proses pembelajaran guna merangsang

aspek psykomotorik, afektif dan kognitif

siswa. Untuk itu perlu diterapkan metode

pembelajaran yang cenderung menjadikan

siswa sebagai subjek belajar, bukan

sebagai objek pembelajaran.

Pembelajaran Kooperatif Model Team

Accelerated Instruction dapat dijadikan
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salah satu model pembelajaran yang dapat

dipilih Guru dalam melaksanakan proses

pembelajaran untuk meningkatkan prestasi

belajar kimia pada pokok bahasan

Termokimia Kelas XI MIA2.

Kepala sekolah diharapkan lebih

bijaksana dalam menyikapi setiap

permasalahan dalam lingkungan sekolah,

khususnya dalam upaya peningkatan

profesionalisme guru yang bersentuhan

langsung dengan siswa. Dalam hal ini

perlu himbauan secara kontinyu kepada

guru mengenai pentingnya usaha dan

inovasi dalam peningkatan kualitas

pembelajaran guna peningkatan prestasi

belajar siswa.
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